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A. LatarBelakangMasalah

Bangsa Indonesia adalahsalahsatubangsamultikulturterbesar di dunia, yang
terdiri dari banyak suku bangsa, lebih tepatnya 1.340 suku bangsa menurut sensus
BPS tahun 2010. kemudian
Kenyataaninidapatdilihatdarikondisisosiokulturalmaupungeografis yang
begitukompleks, beragam, danluas.

Multikultural adalah sebuah keadaan dimana dalam masyarakat terdapat
pluralitas budaya, ras, etnik, bahasa, agama, dan setatus sosial. Pluralitas
merupakan suatu anugerah, dengan memelihara pluralitas akan tercapai kehidupan
yang damai. Namun di sisi lain pluralitas atau perbedaan ini sering menimbulkan
konflik.

Konflik di Indonesia masih sangat sering terjadi,
databerikutakanmemberikangambaranpetapersebarankonflik  yang terjadi  di
Indonesia. Data darilnstitut  Titian  Perdamaianselamatahun  2009-2010
menunjukkanvariasi, jumlahdanpersentasekonflik di Indonesia.

Tabel 1: Peta persebarankonflik yang terjadi di Indonesia

JenisKonflik Tahun 2009 Tahun 2010
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Konflikberbasis agama 6 1% 10 1,3%
Konflikberbasisetnik 5 1% 15 2%
Konflikpolitik 74 12% 117 16%
KonflikAntaraparatnegara 5 1% 4 0,7%
Konfliksumberdayaalam 54 9% 74 10%
Konfliksumberdayaekonomi 30 5% 59 8%
Tawuran 182 30% 231 30%
Penghakimanmassa 158 26% 171 23%
Pengeroyokan 53 9% 40 5%
Lain-lain 33 6% 31 4%
Total 600 100% 752 100%

Sumber: Data Institut Titian Perdamaianselamatahun 2009-2010
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Data tersebutmenggambarkanbanyaknyavariasikonflik yang
terjadidalammasyarakat.Selainpermasalahanmasyarakatindonesia yang
memilikibudaya yang

pluralsitiksehinggamenyebabkanmasyarakatindonesiasusahuntukberbaur, karena
munculnya sikap primordialismedanetnosentrismeadapula
masalahdegradasiNasiolismedimanamasyarakatIndonesiakinimulaitidakmengenal
betapa kaya budayanyasendiri,
tradisimulaibergantidenganwesternisasidimanabudayaasinglah yang berkembang
dikalanganmasyarakatkhususnyaanak-anakdanremaja,
akibatnyabanyakbudayaaslilndonesia yang di  klaimoleh  Negara lain.
SepertiAngklung, Batik, danReogPonorogo yang cobadiklaimolen Malaysia.
Melalui pendidikan multikultural akan dikuatkan kembali nasionalisme
pesertadidik, dengan cara menjadikan keaneka ragaman budaya yang ada pada
mereka dijadikan suatu topik dan media dalam pembelajaran.

Untuk
menghindaripermasalahantersebutmakaperludilakukanpersiapanlangkah-
langkahpreventifseperti dengan penerapan pendidikan multikultural sejak dini atau
sejak di bangku sekolah, penyuluhan terhadap masyarakat tentang kemajemukan
bangsa Indoseia, dan langkah-langkahyang sekiranya mampumembentuk
masyarakatindonesiamemilikiketerampilankewarganegaraan(civic ~ skill)  agar
mampuhidupdenganpenuh rasa kebersamaan, toleransi, dantenggang rasa,
sertamemiliki rasa Nasionalisme yang tinggi.

Pendidikan multikultural sebagai salah satu langkahpreventif dalam
menhadapai masalah tersebut memiliki pengertian sebagai pendidikan yang
bertuajuan menciptakan masyarakat yang menghargai perbedaan, menurut Banks
(dalamMahfud, 2011, him. 175) mendefinisikan:

pendidikanmultikulturalsebagaipendidikanuntukpeople of colour.
Artinyapendidikanmultukulturaladalahpendidikan  yang  diberikan  agar
masyarakatmampumenhargaiperbedaansebagaisuatuanugerahdariTuhan yang
harusdisyukuridanmampuuntuk hidupdidalamperbedaandenganpenuh rasa
toleransidansikapegaliter.
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Senada dengan pendapat diatas pendidikan multikultural menurut Andersen
danCusher (dalamMahfud, 2011, him. 175), dapatdartikansebagai:

pendidikanmengenaikeragamankebudayaan. Dari pendapat tersebut dapat
diartikan bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu proses pendidikan
yang menekankan pada tercapainya kesederajatan keragaman budaya dalam
kehidupan, dimana dengan pendidikan multikultural akan mampu
mewujudkan masyarakat yang mampu hidup didalam perbedaan dan
menghargai perbedaan.

Multikulturalisme dikembangkan dari konsep pluralisme budaya (cultural
plularism) yang menekankan kesederajatan-kebudayaan yang ada dalam
msyarakat (Suparlan, 2005, him. 98). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
pendidikan multikultural menekankan pada terciptanya kesederajatan kebudayaan
dalam suatu masyarakat atau lingkungan tertentu . Begitu pula dengan lingkungan
sekolah, melihat banyaknya sekolah yang memiliki keberagaman dikalangan
siswa dan guru, hal ini menjadi dasar bahwa pendidikanmultikulturaldapat di
integrasikanmelaluiberbagaimatapelajaran,
terutamapendidikanmultikulturalinisangatrelevan
denganpendidikankewarganegaraan (PKn),
karenadalampendidikankewarganegaraanbertujuanuntukmengembangkanCivic
Competence atauKompetensikewarganegaraan.

Integrasi pendidikan multikultural dengan Pendidikan Kearganegaraan dapat
di mplementasikan di sekolah, terbukti dengan hasil penelitian sebelumnya, yang
dilakukan oleh Anggraeni (2009, him. 338) yang meneliti “Proses pendidikan
kewarganegaraan berbasis pendidikan multikultural di SMA St. Aloysius
Bandung”menemukan Bahwa:

1. Pendidikan multikultural di SMA St. Aloysius Bandung mendorong
suasana yang harmonis dalam kehidupan yang bercorak keberagaman.

2. Melaui proses pendidikan kewarganegaraan berbasis multikultural maka
kompetensi-kompetensi dasar dari warganegara untuk dapat berpartisipasi
dalam  berbagai bidang kehidupan sebagai warganegara dapat di
kembangkan.

Penemuan diatas kembali diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan

olen Zuriah (2011, hlm. 343-345) yang meneliti “model pengembangan
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pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal pada mahasiswa di perguruan
tinggi”’menemukan bahwa:

1. Dapat meningkatkankompetensikewarganegaraanmultikulturalmahasiswa
di lingkunganperguruantinggi.

2. Mampumemberikan modal sosial (social capital) mahasiswayang
sangatbergunabagikehidupanya di masyarakatkelak.

3. Meningkatkanaktivitasdanmotivasibelajarkewarganegaraanmahasiswa,jika

pembelajarandilandasikerangkaberpikirkonstruktivismemaka akan
berpengaruh positif terhadapseluruhhasilbelajarnya.
4. PerubahanparadigmapengajarnPKnkepembelajaranPKn yang

mensintesiskansecaraharmonispendekatan “content-related"dan “proces-
led’serta “value bared "dalamsistemperkuliahanya.

5. PKn MBKL merupakanbentukperubahanparadigmaPKnindonesia yang
“minimal (thin)kemaksimal(thick)”’denganberbagaikonsekuensinya.

KeterampilanKewarganegaraan (Civic Skills)
adalahkecakapankewarganegaraan yang terdiriataskecakapanintelektual
(kecakapanberpikirkritis)  dankecakapanpartisipasi yang bertanggungjawab,
efektif, danilmiahdalam proses politikdandalamcivil society (Branson, 1999: 17-
20).KemudianBranson (dalam Budimansyah dan Suryadi, 2008, him.

59)menjelaskan bahwa:

“kemampuankewarganegaraandapatdikategorikansebagaiinteracting,

monitoring, and influencing.

a. Interaksi (interacting) berkaitandengankecakapan-
kecakapanwarganegaradalamberkomunikasidanbekerjasamadengan orang
lain.Berinteraksiadalahmenjaditanggapterhadapwarganegara yang lain.
Interaksiberartibertanya, menjawab, danberundingdengansantun,
demikianjugamembangunkoalisi-koalisidanmengelolakonflikdengancara
yang damaidanjujur.

b. Memonitor (monitoring) sistempolitikdanpemerintahan,
mengisyaratkanpadakemampuan yang
dibutuhkanwarganegarauntukterlibatdalam proses
politikdanpemerintahan. Monitoring
jugaberartipengawasanatauwatchdogwarganegara. Akhirnya,

kecakapanpartisipatorisdalamhalmempengaruhi,
mengisyaratkanpadakemampuan proses-proses politikdanpemerintahan,
baik proses-proses formal maupun informal dalammasyarakat.

c. Mempengaruhi (influencing),
adalahkecakapanpartisipatorisdalammempengaruhi,
mengisyaratkanpadakemampuan proses-proses politikdanpemerintahan,
baik proses formal maupun informal dalammasyarakat.
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SMP YosSudarsoadalahsekolahswastaKatolik yang berada di
Purwakartadanbernaung di bawahYayasanSalibSuci Bandung yang beralamatkan
di JalanJenderalSudirman No 45 Purwakarta, Sekolah iniberdirisejak tanggal 22
April 1989. Di sekolahinimurid-muridnyaberasaldariberbagaietnisseperti, sunda,
batak, tionghoa, danjugaagama yang dianut mereka pun berbeda-beda, murid-
murid di SMP inipada umumnyaberagamaKatolik(35,5 %) kristen lain (57,9%)
namunada pula yang beragama Islam (2,4 %), dan Budha (4,2%).
Makadariitusekolahinisangatcocokdisebutdengansekolahmultikultural.

Dari hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP YosSudarso,
menemukan bahwa sekolah ini memilikimurid yang berasaldariberbagaibudaya,
etnis, dan agama yang
berbeda,Sekolahinimenjadiminiaturbagaimanakehidupanmasyarakatmultikultural.
Selain itu di sekolah ini pula ditanamkan toleransi dan sikap saling menghargai
melalui berbagai kegiatan rutin seperti guru menyambut siswa, ucapan selamat
kepada siswa dan guru yang merayakan hari raya agamanya dengan cara dipanggil
ke depan dan diberikan ucapan selamat saat upacara, menyajikan berbagai
kebudayaan bangsa dalam pagelaran seni yang diadakan oleh OSIS dan
Organisasi Ekstrakulikuler di sekolah.

Dari latar belakang masalah di atas maka PendidikanMultikultural sangat
pentingdiintegrasikandenganpendidikankewarganegaraan di
sekolahuntukmengembangkancivic skilloleh karena
itupenelitianinimengambiljudul
“ImplementasiPendidikanMultikulturalUntukMengembangkanKeterampilanKewa
rganegaraan(Civic Skill). (studideskriptif di SMP

YosSudarsoKabupatenPurwakarta)”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkanpadalatarbelakangmasalah di atas,
makapenulismengajukanrumusanmasalahpokokpenelitianini, yaitu:
“Bagaimanakahimplementasipendidikanmultikulturaluntukmengembangkanketera

mpilankewarganegaraansiswa di SMP YosSudarsoPurwakarta?”
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Agar penelitianinilebihterarahdanterfokuspadapokokpermasalahan,
makamasalahpokoktersebutpenulisjabarkandalambeberapa sub-sub
masalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana integrasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran
PKn untuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan siswa?

2. Apa saja faktor pendukungimplementasi pendidikan
multikulturaluntuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan?

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi proses implementasi pendidikan
multikulturaluntuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan?

4. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatanimplementasi pendidikan

multikultural untuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan ?

C. TujuanPenelitian
Tujuan umum
Secara umum, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalahmengetahuiimplementasipendidikanmultikulturaluntukmengembangk
anketerampilankewarganegaraansiswa di SMP Y osSudarsoPurwakarta.
Tujuan khusus
Adapun secara khusus, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Mendeskripsikan proses integrasi pendidikan multikultural dalam
pembelajaran PKn untuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan
siswa.

2. Mengidentifikasi faktor pendukung proses implementasi pendidikan
multikulturaluntuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan.

3. Mengidentifikasikendala-kendala yang dihadapi proses implementasi
pendidikan multikulturaluntuk ~ mengembangkan  keterampilan
kewarganegaraan.

4. Mengidentifikasi cara mengatasi hambatanimplementasi pendidikan

multikultural untuk mengembangkan keterampilan kewarganegaraan.
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D. Kegunaan Penelitian

Manfaatpenilitanpadadasarnyadapatdiperolehsetelahmelaluikegiatanpenelitian,
penilitianinimemilikikegunaansebagaiberikut :
1. Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan teoridalamusaha
pendidikan Kewarganegaraan (PKn) untuk meningkatkan civic skill
melalui pengintegrasian pendidikan multikultural.
sehinggahasilpenelitianinidapatmemberikanpemahamandalampenerapan
pendidikan  kewarganegaraan yang berbasis multikultural, guna
menambahkan variasi pembelajaran dalam pendidikan kewarganegaraan.
2. Praktis
Disamping kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharpakan memiliki
kegunaan secara praktis kepada:
a. Bagi Guru
1. Memberikan masukan inovasi kepada guru dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan ketertarikan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
2. Membantu guru dalam menerapkan pendidikan multikultural untuk
meningkatkan keterampilan kewarganegaraan (civic skill) sisiwa.
3. Guru dapat memanfaatkan keanekaragaman siswa untuk
mengembakangkan/meningkatkan pendidikan keaweraganegaraan

yang berkualitas.

b. BagiSiswa
1. Meningkatkansikap toleransidiantarasiswabaik di
sekolahataumasyarakat.
2. Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar pendidikan
kewarganegaraan (PKn)
3. Memiliki kesadaran untuk mengahargai perbedaan di dalam

masyarakat.
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C.

BagiSekolah
1.  Sekolah dapat mengembangkan model pendidikan multikultural
yang adaptif.
2. Menerapkan pendidikan multikultural di lingkungan sekolah dan
dalam pembelajaran di dalam kelas.
3. Menjadi acuanuntuk mempersiapkanlulusan yang mampu

hidupdidalammasyarakatyang multikultural.

d. BagiJurusan Pendidikan Kewarganegaraan

3.

4.

1. Menambahreferensikepustakaanuntuk jurusanPKn
mengenaiimplementasipendidikankewarganegaraanberbasispendidi
kanmultikultural.

2. Menjadi rujukan referensi untuk  mahasiswaPKnapabila

akanmelakukanpenelitian yang topiknyasama.

Segi Kebijakan

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan akan menyadarkan
betapa pentingnya pendidikan multukultural diterapkan di sekolah,
sehingga pemerintah memasukan pendidikan multikultural kedalam
kurikulum pendidikan nasional, sepertihalnya dengan penerapan
pendidikan karakter. kemudian dengan penelitian ini diharapkan sekolah
akan menerapkan pendidikan multikultural baik di lingkungan sekolah

atau dalam pembelajaran di dalam kelas.

Segi Isu

Dengan penerapan pendidikan multikultural di sekolah akan mampu
mengatasi masalah-masalah seperti konflik karena perbedaan, rendahnya
toleransi, sikap individualis .Pendidikan multikultural akan mengatasi
masalah sikap individualisme yang saat ini menjadi permasalah di daerah
perkotaan dan daerah sub-urban yang mayoritas pendudukanya sangat

beragam.
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E. Struktur Organisasi Skripsi

A.

BAB | Pendahuluan

Bab | pendahuluan, dalam bab ini membahas latar belakang masalah yang
akan diteliti, mengidentifikasi rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat atau signifikansi penelitian.

BAB Il Kajian Teori

Bab II Kajian Teori, melalui bab ini ditunjukan “the state of the art” dari
teori yang sedang dikaji dan kedudukan masalah penelitian dalam bidang
ilmu yang diteliti. Kajian teori berfungsi sebagai landasan teoritik dalam
menyusun pertanyaan penelitian.

BAB |1l Metodologi

Bab I11 Metodologi, bab ini berisi penjabaran yang rinci mengenai metode
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian, metode
penelitian, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, tehnik
pengumpulan dan dan analisis data.

BAB IV Hasil Peneltian dan Pembahasan

BAB IV hasil peneltian dan pembahasan, dalam bab ini ada dua hal utama,
yakni pengolahan atau analisi data untuk menghasilkan temuan berkaitan
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitan, dan
pembahasan atau analisis temuan. Hasil pembahasan temuan dalam
penelitian kualitatif merupakan bahasan yang terkait dengan teori dalam
bab kajian pustaka.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi penafsiran dan pemaknaan
peneliti terhadap hasil analisi temuan penelitian. Penulisan kesimpulan
dengan uraian padat dan menjawab rumusan masalah serta saran atau
rekomendasi kepada pembuat kebijakan, kepada para pengguna hasil

penelitian yang bersangkutan.
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